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ABSTRAK

TRADISI MALEM JEMUAH PAHINGAN
DI DESA MENGGORO KECAMATAN TEMBARAK KABUPATEN
TEMANGGUNG

Menggoro adalah salah satu desa yang berada dint&aa Tembarak,
Kabupaten Temanggung. Desa ini menjadi salah saya thrik wisata religi,
karena setiap Malam Jum’at Pahing digelar tradaliem Jemuah Pahingan yang
terpusat di Masjid Jami’ Menggoro. Pengunjung yaiagang tidak hanya dari
daerah Temanggung saja tetapi dari berbagai dadedra intinya adalah
mujahadah, baik secara perorangan maupun kelompok, dan utidak oleh
pengunjung yang berminat.

Selain Mujahadah, dalam kegiatitalem Jemuah Pahingan juga digelar
pasar malam. Dalam pasar malam ini dijual berbagaam makanan jajanan
pasar (apem, cucur, ketupat, brongkos kikil), nailaamak-anak, dan pakaian.
Keunikan dari tradisMalem Jemuah Pahingan yaitu adanya kembang boreh.
Boreh berasal dari bahasa Jawa yang mempunyalilutbuhi atau dioleskan. Isi
dari kembang boreh adalah enjet (kapur sirih) ydisgmpur dengan pewarna
makanan kuning dan dibubuhi bunga mawar. Fungsiligdah sebagai penolak
bala.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalebritFungsionalisme
yang dapat diartikan sebagai eksistensi upacargakesan dalam kaitannya
dengan kerekatan sosial. Pendekatan yang digunadalah pendekatan
Sosiologis yaitu pendekatan yang mengungkapkan hubungan ggroisosial,
interaksi sosial, perilaku masyarakat dan perkemdanmasyarakat. Adapun
metode yang digunakan adalah metode penektialitatif.

Studi ini menghasilkan temuan, yaitu 1) Tradisiléha Jemuah Pahingan
sudah ada sejak abad ke 16, pokok kegiatan adalghadah dilakukan secara
perseorangan atau per-kelompok secara bergantisnaisedengan urutan
kehadiran. 2) Tradisi Malam Jemuah Pahingan samgah simbol-simbol dan di
dalamnya terdapat unsur kepercayaan lama (pra )islaitu animisme dan
dinamisme. 3) Tradisi Malam Jemuah Pahingan meinmiiékkna tersendiri bagi
masyarakat pendukungnya. Hal tersebut terungkagmd&lingsi dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya sehingga tradisi tetslasih lestari hingga kini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsanan skripsi ini berpedoman
pada Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan ekeRendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Jarl@8B Nomor.157/1987 dan

0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

{ alif Tidak dilambangks | Tidak dilambangka

< ba’ B b

< ta’ T te

< sa $ es (denga titik di ata

z Jim J je

z h h Ha (dengan titik di bawa
z kha’ kh Ka dan h

2 dal D de

5 zal Z Zet (dengan titik di ata
B ra’ R el

) zai Z zel

o Sin S es

o syin Sy Es dany
o= sac S Es (dengan titik di bawa
o= dac d de(dengan titik di bawa
L ta’ t te (dengan titik di bawa
L za’ y Zet (dengan titik di bawa
¢ ain ‘ Koma terbalil

¢ gair G ge

s fa’ F ef

3 gaf Q qi

S kaf K ka

J lam L el
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A mim M e

8 nur N er

5] waw W w

A ha’ H he

3 hamzal ) apostro
ol ya’ Y y€

B. Konsonan Rangkap karena syaddahditulis rangkap

e ditulis ‘anng
C. Ta' marbatah di akhir kata
Bila di matikan tulis h
| A ditulis ‘ hasanah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayaing sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, sperti salat, zakat dagaelya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

Bila ta’ markitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasradatamah di tulis

| NS ditulis zakat al-mal
D. Vokal pendek
g Fathal ditulis a
Kasral ditulis i
g dammal ditulis u




E. Vokal panjang

1 Fathah + ali ditulis a
T ELL ditulis ya rabbana
5 Fathah + ya me ditulis a
S S ) ditulis wasalla
3 Kasrah + ya me ditulis i
' da ditulis mugima
4. Dammah + wawu me ditulis a
G ga ditulis sabagna
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya me ditulis ai
Cle ditulis ‘alaina
2. Fathah + wawu me ditulis aL
B ditulis wamaulana

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
st ditulis nas'aluka
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
s a) | ditulis | al-kafiran

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf
Syansiyyah yang mengikutinya, serta menghilandikanf | (el )nya.

Js )

ditulis

‘ ar-rijal

|. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya

ST | JEENPE )

ditulis

wa huwa khair ar-Raziqin




KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah skérena atas rahmat, taufiqg
dan hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikampskmi. Shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw. tdbekeluarganya, para
sahabatnya, dan para pengikutnya.

Skripsi yang berjudul “Tradisi Malem Jemuah Pahkimgli Desa Menggoro,
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mengetahui secara luas tentang trailalem Jemuah Pahingan. Dalam penulisan
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Terima kasih juga kepada teman-teman mahasiswaalur8KI angkatan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa atau suku bangsa mempunyai kebudsgagnberbeda-
beda. Demikian juga suku Jawa, mempunyai kebudayaag khas. Kebudayaan
merupakan cara berpikir dan cara merasa yang nakamatdiri dalam seluruh
segi kehidupan sekumpulan manusia yang membentayarekat: Cara berpikir
dan merasa merupakan kebudayaan batiniah, sedamgiaifiestasinya dalam
bentuk cara berlaku dan cara berbuat. Kebudayaamabemanusia salah satunya
berupa kepercayaan, di antaranya kepercayaan ¢ensan kekuatan gaib, dan
lain sebagainya. Kepercayaan masyarakat Jawa tentdndan kekuatan gaib
sudah ada sejak jaman prasejarah. Pada waktunigkmeoyang orang Jawa telah
beranggapan bahwa beberapa benda di sekelilingeryygydwa dan semua yang
bergerak dianggap hidup serta mempunyai kekuatarf ga

Manusia dan kebudayaan merupakan satu kesatuaneyangyang tidak
mungkin dipisahkan. Beberapa hasil pemikiran, c¢ipdan karya manusia
merupakan proses kebudayaan yang berkembang paganakat. Pemikiran dan
perbuatan yang secara terus menerus dilakukamaehsia, pada akhirnya dapat
menjadi sebuah tradidiTradisi merupakan sebuah proses situasi dan kondis

kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat unsur-adiasuwarisan kebudayaan

! Sidi Gazalba)slam dan Perubahan Sosial Budafdakarta:Pustaka Al-Husna, 1983),
him. 43.

2 Budiono HerusatotoSimbolisme Budaya Jawa (Yogyakarta: PT.Hanindita, 1983),
him. 3.

% KoentjaraningratKebudayaan Jaw@lakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 322.

1



yang dipindahkan dari generasi ke generasi. Biasamgur-unsur dari warisan
kebudayan diwujudkan dalam bentuk simbol yang leerkgta, benda, tingkah
laku, mite, sastra, kesenian dan kepercajaan.

Kebudayaan yang terdiri dari pola-pola yang nyatupon tersembunyi
mengarahkan perilaku yang dirumuskan dan dicagdtt wianusia melalui simbol-
simbol. Simbol-simbol tersebut menjadi pengarahgytegas bagi kelompok-
kelompok manusia.Kebudayaan itu sendiri merupakan simbol-simboi diai-
nilai yang mendasari hasil karya dan perilaku manus

Masyarakat Jawa memang sangat kaya akan budagh, ssdlinya adalah
upacaraMalem Jemuah Pahingapang terdapat di Desa Menggoro. Menurut
letak geografisnya Desa Menggoro merupakan saldah dasa di wilayah
Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung, propawa Tengah. Letak
Desa Menggoro berada di km 7 arah selatan dariT@tzanggung.

UpacaraMalem Jemuah Pahingamdalah sebuah tradisi yang diwariskan
para pendahulu yang berbentoiujahadahyaitu berdo‘a secara bersama-sama
yang dilaksanakan di Masjid Jami’ Desa Menggokéalem Jemuahyang
dimaksud adalah hari Kamis malam menurut hitungdnurt hijriah sedangkan
Pahingberdasarkan hitungan pasdrpada penanggalan Jawa. Implikasi dari arti
tersebut adalah hari Kamis malam Jumat secarasiradngat erat kaitannya

dengan upaya pendekatan diri kepada Allah swt. tleleéa dan permohonan.

* Ibid.

5 Abdul Azis Said,Simbolisme Unsur Visual Rumah Tradisional Toraja @eerubahan
Aplikasi pada Desain ModerdjiYogyakarta: Ombak,2004), him. 3.

® Disebut sebagai hari pasaran dalam bahasa Jaemakheberapa pasar tradisional pada
zaman dahulu hanya buka pada hari pasaran tedejgumisalkan Pasar Legi dan Pasar Pon di
Solo,pasar Wage di Purwokerto. Dalam kalender Jsiklas 5 hari pasaran yaitu Pon, Wage,
Kliwon, Legi, Pahing; disebut sepasar. Kelima hpaisaran ini disebut juga dengan istilah
Pancawara (nama dari sebuah pekan yang terdiri dbma hari). Lihat
http://id.wikipedia.org/wiki/Pancawarmdiakses pada tanggal 19 November 2011




Prosesi ritualMalem Jemuah Pahingadimaknai masyarakat sekitar sebagai
pendekatan diri kepada Sang Maha Pencipta.

ProsesiMalem Jemuah Pahingadilakukan dengan sebuahujahadah,
yang berasal dari bahasa Arafihada-yujahidu-mujahadataryang berarti
sungguh-sungguhSementara di kalangan sufiujahadahmengacu pada disiplin
asketis dan perjuangan spiritual di jalan &ufinti mujahadah adalah membaca
beberapa surat dan ayat al-Qur'an, mengulang lafedna-nama Allah dan
mengulang lafadz kata-kata suci yang khususnyaritetdri katala ilaha illa
Allah (tidak ada Tuhan selain Allaf).

Mujahadah dilakukan baik secara perorangan maupun kelomgek o
jamaah yang berminat. Dalam pelaksanaarnviygahadahmerupakan kegiatan
berdzikir secara khusuk, penuh konsentrasi, daryahaitujukan kepada Sang
Maha Pencipta. Sikap dan perilaku demikian memaidgls seharusnya menjadi
pedoman bagi setiap makhluk yang beragama, ternjasukahMalem Jemuah
Pahingan.

Mujahadah dilakukan karena mempunyai maksud dan tujuan rierte
misalnya mencari harta kekayaan, mendapat kengieargkat, sembuh dari
penyakit, usaha pertaniannya berhasil, dagangabaggak untung, memenuhi
nadzar, sekedar ingin tahu, bahkan terdapat pasaugeni istri yang lama belum
punya momongan juga mengikmiujahadahuntuk minta dikaruniai momongan

dan lain-lain. Para pengunjung percaya bahwa matigikujahadahdengan

" Ahmad Warson MunawwiKamus Al- Munawwir Arab- Indones{aSurabaya: Pustaka
Progressif, 2002), him. 217.

8 Bambang Pranowdvlemahami Islam JawéJakarta: Pustaka Alvabet, Oktober 2009),
him. 141

° Ibid., him. 142.



khusuk dan sungguh-sungguh, do‘anya akan dikabutkah Allah swt. Hal
tersebut sesuai dengan pengakuan dari beberapaahjaMalem Jemuah
Pahingan®®

Salah satu yang menjadi ciri khas dari trallialem Jemuah Pahingani
adalah disajikannya kembang bordBoreh berasal dari bahasa Jawa yang
mempunyai arti dibubuhi atau dioleskdnisi dari kembang boreh adalajet
(kapur sirih) yang dicampur dengan pewarna mak&oamg dan dibubuhi bunga
mawar. Masyarakat sekitar mempercayai jika kembhogeh ini berfungsi
sebagai penolak bala. Penggunaan kembang borenpédioleskan oleh orang-
orang yang mempercayainya pada bagian-bagian tybob diinginkan yaitu
biasanya di kaki atau di leher. Setelah dipakag $iembang boreh dibuang di
perempatan jalan dan diberi uang recehan. Hal iperdaya dapat membuang
bala atau penyakit.

Dalam tradisiMalam Jemuah Pahingaerdapat pula simbol-simbol yang
mempunyai makna tertentu. Simbol-simbol tersebuliiee makanan khas Jum’at
Pahingan yaitu cucur, ketupat, apem, dan bronghals &elain itu juga terdapat
kembang boreh yang berisi bunga mawar dan enjet.

Untuk memenuhi kebutuhan jamaah, dalam kegidéaiem Jemuah
Pahinganini juga digelar sebuah pasar malam yang menjedbdgai macam

makanan yang biasa disebut jajanan pasar: cuctupdte apem, dan brongkos

9 Wwawancara dengan bapak Wahyudi, jama’ah masjidgifeno sekaligus, perangkat
desa Menggoro, pada tanggal 27 September 2011.

' wawancara dengan ibu Solekah selaku pedagang gelaar malam dalam tradisi
Malam Jemuah Pahing, pada tanggal 27 Septembér 201



kikil. Di pasar malam ini juga dijual berbagai jeakaian dan mainan anak-anak
seperti mobil-mobilan, balon, kapal-kapalan, borekak, dan sebagainya.

Menurut sejarah perkembangannya, kebudayaan méaayardawa
mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kuttesyarakat lainnya. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan apabila corak 8antuk kebudayaan
masyarakat banyak diwarnai oleh berbagai unsuryaugang bermacam-macam,
seperti animism& dinamismée?® dan Islam. Unsur animisme seperti dalam
masyarakat yang datang ke tradisi tersebut melakwaa seperti menabur
kembang boreh diperempatan jalan agar terhindarrdiarjahat dan dilindungi
oleh Allah swt. Unsur dinamisme terdapat dalam bemehda keramat dan
memiliki kekuatan gaib, seperti tempat-tempat teértedalam masjid yang
memiliki kekuatan gaib dan mustajab dalam berd&elanjutnya untuk unsur
Islam dapat dilihat dari acara mujahadah (berdefadma).

Keberadaan tradisiMalem Jemuah Pahinganni dalam kehidupan
masyarakat Desa Menggoro bersifat turun temurun dilamksanakan hingga
sekarang. Bagi masyarakat, makna tradisi tersedpatddijadikan sebagai upaya
untuk lebih mendekatkan diri kepada Yang Maha Ku&elain masyarakat
setempat, tradisMalem Jemuah Pahingajuga diikuti oleh orang-orang yang
berasal dari luar desa bahkan luar daerah. Komdisientunya menimbulkan
interaksi sosial antara pengunjung dengan wargaa DMenggoro. Menurut
pengamatan peneliti dalam tradidalem Jemuah Pahingatersebut, terkandung

nilai-nilai yang terkait dengan agama, sosial bagakan ekonomi.

12 Animisme merupakan kepercayaan-kepercayaan tgshaata leluhur, lihat Pius A
Partanto dan M. Dahlan Al Barrilamus Ilimiah Popule¢Surabaya: Arloka, 1994), him. 32.

13 Dinamisme yaitu percaya kepada benda-benda yampoeyai kekuatan ghaikbid.,
him. 112,



Selama ini budaya yang dikenal masyarakat luas enampatas pada
budaya yang dilestarikan oleh kraton seperti Sutak#dan Yogyakarta sehingga
budaya yang berkembang di luar kraton kurang diketeh masyarakat luas.
Malem Jemuah Pahingabukan tradisi kraton sehingga belum dikenal oleh
masyarakat secara luas. Meski demikidialem Jemuah Pahingaretap
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Menggoro sampaifkas dasar itu peneliti
tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentardisir®alem Jemuah Pahingan
sebagai salah satu warisan budaya yang bernudasa. Is
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan kajian budaya yang membdtedisi Malem
Jemuah Pahingandi Desa Menggoro Kecamatan Tembarak Kabupaten
Temanggung. Penelitian ini berusaha mengungkapr lb&dakang, tatacara
pelaksanaan, unsur-unsur budaya, makna, dan furagisi Malem Jemuah
Pahinganbagi masyarakat sekitar. Berangkat dari batagaeliat maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah tradislalem Jemuah Pahingdtu ?
2. Unsur-unsur budaya apa saja yang terdapat dalatisitMalem Jemuah

Pahingan?

3. Apa makna tradidlalem Jemuah Pahingaragi masyarakat sekitar?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mentewahasil penelitian

yang diharapkan, yaitu:

1. Dapat mendeskripsikan tentang tradifisiem Jemuah Pahingan.



2. Dapat menjelaskan unsur-unsur budaya dalam tradaem Jemuah
Pahingan

3. Dapat menguraikan makna dari traddalem Jemuah Pahingabagi
masyarakat sekitar.

Selain menentukan tujuan yang jelas, peneliti jpgfanaksud memberikan
sumbangsih berupa manfaat teoritis dan praktis. faddnersebut adalah:
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkapatanemberikan referensi
tentang sebuah tradisi yaitdalem Jemuah Pahingadi Desa Menggoro
Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung, sehinggpat d
menambah khazanah budaya lokal yang bernuansa.islam
2. Manfaat secara praktis dari penelitian ini dihaspklapat memberikan
pencitraan Islam yang ramah, yaitu nilai-nilai mladapat berdialog
dengan tradisi masyarakat setempat.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan salah satu usaha untukpereieh data tertulis
yang sudah ada, karena data tertulis merupakah saka hal yang terpenting
dalam ilmu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkaktafdakta, meramalkan
gejala-gejala baru, mengisi yang sudah ada atahgedgadi*

Dari hasil pencarian peneliti, sampai sekarandp@iim ditemukan karya
tulis yang membahas secara khusus mengenai tMdism Jemuah Pahingadi
Desa Menggoro Kecamatan Tembarak Kabupaten Temagggdkan tetapi

penulis menemukan sebuah karya tulis yang menlédisamaan kajian yaitu

4 Taufik Abdullah dan Rusli Karim (edMetode Penelitian Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: PT, Tiara Wacana, 1991), him. 4.



padaskripsiyang berjudul ” Tradisi Kliwonan di Masjid As-Sula Desa Siwuluh
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes”, ditulis oMti Mukhibah,
mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayan Islam taakéldab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2007. Dalam skripsi tersebubatias tentang kegiatan
masyarakat yang melaksanakan mandi di kolam mpagi@ hari Jum’at Kliwon
yang dilakukan oleh wanita dan anak-anak padatsedgngar suara bedug adzan
pertama dalam rangkaian Shalat Jum’at, sedangkafala melaksanakannya
pada malam Jumat Kliwon setelah diadakan acagh&gah (setelah jam 01.30
WIB) dan berakhir pada dini hari menjelang Shalatu. Dalam skripsi tersebut
juga dijelaskan mengenai sejarah tradisi kliwonparubahan dalam tradisi
Kliwonan, fungsi tradisi Kliwonan bagi masyarakaingan menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan lestarinya tradisi tersaimgga kini.

Persamaan bahasan dalam tulisan karya Uti Mukhibedebut adalah
mambahas sebuah tradisi Islami yang dilaksanaldmmhsyarakat Jawa Tengah.
Baik Kliwonan maupun Pahingan, keduanya diselersdgar pada hari Kamis
malam atau malam Jum’at yang bertepatan denganphaegran Jawa. Lokasi
pelaksanaannya sama-sama di masjid. Maksud daantujindakan upacara
tersebut juga sama yaitu meminta pertolongan dHaihAswt. Persamaan yang
lain adalah pengungkapan sejarah masing-masingsitradngsi tradisi bagi
masyarakat dan menganalisis faktor-faktor yang mlealgkan lestarinya tradisi
tersebut.

Perbedaannya adalah dalam cara pelaksanaan damnwektTradisi
Kliwonan di Masjid As-Su’ada, Brebes dilaksanakarlg malam Jum’at Kliwon
dengan beristighatsah yang kemudian dilanjutkag@emandi di air kolam yang

berada di dekat masjid tersebut sedangkan tradisatiPahingan di Temanggung



dilaksanakan pada malam Jum’at Pahing dengannuajehadalsaja Jika dalam
Kliwonan diungkap tentang perubahan tradisi, daRahingan diungkap tentang
simbol-simbol, unsur-unsur budaya, dan nilai-njiang terkandung dalam tradisi.
E. Kerangka Teori

Manusia senantiasa hidup berinteraksi dengan aklmlidgkungannya.
Hubungan tersebut bersifat timbal balik dan satimgmpengaruhi. Interaksi ini
merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu kompktikgas yang di dalamnya
terdapat pola aturan terterffUMasyarakat menyelenggarakan upacara tradisi atau
ritual disebabkan ritual tersebut mempunyai artitipg bagi warga masyarakat.
Tradisi tersebut sebagai ungkapan rasa syukur dephaluhan dan untuk
mengenang jasa roh leluhur serta sebagai saraiadissass dan pengukuhan nilai-
nilai budaya yang sudah ada dalam kehidupan skhari¢

Tradisi keagamaan yang masuk dalam lingkup kajizhappa merupakan
suatu kajian yang mendasarkan pada nilai-nilai agalan budaya, sehingga
memerlukan alat analisis yang tepat untuk mengétiibalam penelitian ini teori
yang digunakan adalah tedtingsionalismeyang dikemukakan oleh Radcliffe-
Brown. Teori ini menjelaskan tentang eksistensi capa keagamaan dalam
kaitannya dengan kerekatan sosial. Fungsionalisatagai perspektif teoritik
dalam antropologi bertumpu pada analogi dengan nisgee. Artinya ia
membawa pada pemikirkan sistem sosial-budaya sebagmnisme, yang tidak
hanya saling berhubungan melainkan juga memberiéadil pemeliharaan,

stabilitas, dan kelestarian hidup. Dengan demikemdupan masyarakat dengan

15 KoentjaraningratiKebudayaan Jawélakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 17.
16 Tashadi,Upacara Tradisional di Daerah Istimewa Yogyaka(t¥ogyakarta: Proyek
Inventaris dan Dokumentasi Daerah, 1982), him. 4.
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sistem sosial-budayanya memiliki kebutuhan yangusetya harus dipenuhi agar
tetap eksis dan dapat bertahan hifupMenurut Bronislaw Malinowski,
sebagaimana dikutip oleh Djuretna A. Imam MuHfidapat disebutkan bahwa
kebutuhan itu ada dua macam: Pertama, kebutuhaw deyupakan kebutuhan
pokok yang harus dipenuhi (utama) yaitu: sandarapgan, papan. Kedua,
kebutuhan yang timbul kemudian, yaitu yang timbailach proses kebutuhan itu
sendiri. Kebutuhan yang timbul ini lalu di bagi e dua, kebutuhan
instrumental (seperti ekonomi & politik) dan kel integratif (yaitu kesenian
& religi) yang mempunyai ciri menyatukan atau méagisuatu masyarakat.
Kebudayaan tertuju pada kebutuhan ini. Analisigyfional tentang kebudayaan
adalah analisis yang menerangkan bentuk-bentukdesfaan tersebut dari sudut
kebutuhan. Menurut David Kaplan, dalam bukuiiye Theory of Cultureapat
diduga jika suatu kebutuhan sistem fungsionaltitlak dipenuhi maka sistem itu
akan mengalami disentregrasi dan miti.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiagalah pelaksanaan
tradisi keagamaan yang dilakukan oleh masyarakata Ddenggoro. Tradisi
tersebut sampai saat ini masih dilaksanakan oledyanakat Desa Menggoro. Hal
ini bisa dibuktikan dengan diadakannya acara teitsebtiapSelapan(35 hari
dalam kalender Jawa). Dengan demikian maka dapatkmadi bukti bahwa

tradisi tersebut masih mempunyai fungsi bagi madsairsetempat.

YDavid Kaplan dan Albert A. Manner3eori Budaya terj. Landung S (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 77-78. Lihat juga Klaeaningrat,Sejarah Teori Buday#&Jakarta:
Ul Press, 1980), him. 171.

®Djuretna A. Imam MuhniFilsafat Kebudayaan(Diktat yang disampaikan pada Mata
Kuliah Program Pasca Sarjana Universitas Gajah Ma0a2), him.7. lihat juga, http://faz-
35.blogspot.com/2010/03/teori-kebutuhan-malinowskil. diakses tanggal 10 Oktober 2011.

“David Kaplan Teori Budayahlm.78.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdglendekatan
sosiologis $ociology approach yaitu suatu pendekatan yang mengungkapkan
hubungan golongan sosial, interaksi sosial, parilaknasyarakat dan
perkembangan masyarakat. Secara teoritis pendeksdailogis ini untuk
menggambarkan fenomena sosial serta pengaruh daatmena terhadap
fenomena lain. Dengan demikian suatu fenomenalsdsEt dianalisis dengan
faktor-faktor yang mendorong terjadinya jenis hujam sosial, mobilitas sosial,
peranan dan status sosial serta keyakinan-keyakiang mendasari terjadinya
proses tersebdt.

F. Metode Pendlitian

Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan hasielpp@am secara
ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkian menyajikan
kebenarai'Dalam menjelaskan tradisMalem Jemuah Pahinganpenulis
menggunakan metode kualitaghitu penelitian yang difokuskan pada gejala-
gejala umum yang ada dalam kehidupan marfasislenurut Endraswara
penelitian budaya dilakukan melalui lima tahap yaemilihan tempat (setting),
pengumpulan data, seleksi data, analisis datapelamlisan laporaft
1. Pemilihan tempasétting.

Langkah awal yang diambil dalam penelitian lapangdalah pemilihan

tempat §etting. Dalam pemilihan tempat ini setidaknya ada duteka yang

#sartono KartodirdjoPendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejatahkarta:PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4-5.

Zgytrisno HadiMetodologi Research Jilid (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.

Dudung Abdurahman,Pengantar Metode Penelitiar(Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2003), him. 10.

2 suwardi Endraswaraletodologi Penelitian Kebudayaa(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), him. 203.
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digunakan, yaitipertama menguntungkan atau tidak tempat yang dipilih kintu
pengambilan datkedua apakah orang-orang yang ada di tempat itu beswaarb
siap untuk dijadikan subyek penelitian. Selanjutoyduk menentukarsetting
peneliti melakukan beberapa hal agar memperlaneaelpian yaitu membina
hubungan baik dengan informan dan tidak menjagek jdengan informan. Ada
satu hal yang perlu juga diperhatikan dalam merkamtgettingini yaitu faktor
keamanan untuk memasuki lapangan.

Dalamsettingterdiri dari tiga bagian yaitu tempat, pelaku degiatar?>
Tempat (lokasi penelitian) yang dipilih dalam pdémeat ini adalah Desa
Menggoro, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggleiaku dalam
kegiatan tradisMalem Jemuah Pahingami yakni para sesepuh, jamaah yang
datang, serta tokoh masyarakat yang terkait. Dgbtetaksanaannya terdapat
aktivitas yang dilakukan masyarakat setempat dateetakukan tradisMalem
Jemuah Pahinganyaitu mujahadah dan interaksi sosial di sekitasjid Jami’
Menggoro.

2. Pengumpulan data

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengamgsalahan dalam
kajian ini berdasarkan sumber lisan, observasiggeratan) dan literatur. Sumber
lisan diperoleh dari hasil wawancara dengan toka warga masyarakat yang
terlibat dalam tradisi tersebut. Observasi lapangditaksanakan dengan
melakukan pengamatan terhadap prosesi trddidem Jemuah Pahingapang
menjadi suatu kebiasaan dalam masyarakat desa Menggiteratur yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dakurtertulis yang terkait

241bid., him. 204-205.
2 |pid.
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dengan tradisiMalem Jemuah Pahingatyakni berdasarkan sumber-sumber
seperti buku yang digunakan sebagai acuan dalaoiigem skripsi ini.
3. Seleksi Data

Setelah penulis memperoleh data tentang trtiéem Jemuah Pahingan
yang digunakan sebagai bahan penelitian, penulisilae-milah data yang satu
dengan yang lainnya. Penulis menyeleksi data atawber yang ada, dengan
memisahkan data yang tidak kredibel dan otent#alyang kredibel (kesahihan
sumber) dan otentik (keaslian sumbBenjliolah dan disimpulkan untuk dijadikan
dasar dalam penulisan. Dalam hal ini penulis meédakukritik 2 macam yaitu
kritik ekstern dan intern terhadap sumber-sumb@gydidapatkan baik berupa
buku maupun dokumen-dokumen tertulis. Kritik ekstdverkaitan dengan
masalah otensitas (keaslidhsumber yaitu dengan menyeleksi dari segi luar
seperti bahasanya, kalimat dan segi tulisannyapéadéekritik intern bertujuan
untuk memperoleh kredibilitas (kesahihah) data heldokumen-dokumen dan
sumber-sumber yang ditemukan. Kritik intern iniaftilkan dengan melihat isi
dari buku dan dokumen tersebut. Peneliti juga miekgesumber yang diperoleh
maupun dokumen dengan cara membandingkan dokuniemr@ém dengan hasil-
hasil observasi dan wawancara.
4. Analisis data

Setelah data tentang tradigialem Jemuah Pahingadikumpulkan dan

diseleksi, data harus dianalisis sehingga dapatamtjkan dalam bentuk laporan

penelitian di lapangan. Analisis data merupakarnl masncari data dan menata

%6 Dudung Abdurahmarietodologi Penelitian Sejarab Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 68.

2" Louis Gottschalk,Mengerti Sejarah,terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta:Yayasan
Penerbit Ul, 1975), him. 80.
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secara sistematis dengan menafsirkan catatan blasdrvasi, wawancara dan
yang berkaitan dengan dokumen-dokumen, maupun dddéda-yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Analisis inaklilkan dengan menggunakan
teori fungsionalisme dan pendekatan sosiologis.

5. Penulisan laporan

Langkah terakhir dari seluruh proses penelitianaddaenulisan laporan
yang merupakan penggambaran dari penelitian yatah tdilakukan secara
keseluruhan di Desa Menggoro. Penulis menyajikarsg@ara sistematis dan
kronologis agar mudah dimengerti dan dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Agar menjadi suatu karya ilmiah yang sistematis rlupeadanya
pembahasan yang dikelompokkan menjadi bab per kahjngga mudah
dipahami. Dalam menyusun skripsi ini, penulis megnb@enjadi lima bab, yaitu :

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri diani teelakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaafitipa, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematilkanl@ahasan. Bab ini
dimaksudkan sebagai gambaran umum dan landasampdmagiahasan pada bab-
bab berikutnya.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum wilays& Eenggoro,
mulai dari, keadaan geografis, sosial budaya dagdmaan. Bab ini memaparkan
segala sesuatu yang terkait dengan situasi daniskowiayah (Menggoro)
sebagai tempat objek penelitian sehingga didapédikgerangan yang lebih utuh
dan lengkap tentang Desa Menggoro dalam berbagpekaskehidupan

masyarakatnya.
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Bab ketiga membahas tentang deskripsi tradisi Malemuah Pahingan,
mulai dari latar belakang munculnya, prosesinyapsi-simbol, dan unsur-unsur
budaya yang terkandung dalam acara tersebut. Pasdrahmengenai hal ini
dilakukan supaya dapat memahami traMaiem Jemuah Pahingasecara lebih
mendalam sehingga dapat menjadi pengantar untukgungkapkan makna
tradisi tersebut bagi masyarakat sekitar.

Bab empat membahas tentang makna tradaliem Jemuah Pahingan
bagi masyarakat sekitar, yang meliputi: fungsiisiablagi masyarakat, nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi (keagamaan, sosiagayay dan ekonomi),
dipungkas dengan analisis terhadap faktor-faktergymenyebabkan lestarinya
tradisiMalem Jemuah Pahingdringga kini. Hal tersebut dipaparkan secara detail
berdasar kondisi riil yang terjadi di dalam maskatgpendukung tradisi tersebut.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan siaran-saran.
Dalam bab ini dipaparkan hasil analisis untuk masjan dan menjawab
permasalahan yang ada. Bahasan ini dilengkapi desgyan-saran yang bertitik

tolak pada kesimpulan



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi Malem Jemuah Pahingaimerupakan salah satu tradisi
keagamaan yang terdapat di Desa Menggoro, Kecamawmnbarak,
Kabupaten Temanggung. Asal usul tradisi sudah adpmkszaman
pemerintahan kerajaan Demak. Awal mula tradisi nmérupakan suatu
kebiasaan masyarakat yang berkumpul pada malamafupahing untuk
mendengar wejangan dari murid Sunan Kalijaga yaytai Brintik.

Tradisi ini dilaksanakan setigpelapan(35 hari/5 minggu/7 pasaran)
yaitu setiap malam Jum’at Pahing. Kegiatan intibgaupa mujahadah yang
dilakukan secara kelompok maupun individu di masjami’ Menggoro.
Dalam mujahadah tersebut dibaca ayat-ayat al-Qurialimat-kalimat
thayyibah dan ditambah dengan Asmaul Husna. Untakneniahkan tradisi
ini terdapat pasar malam di halaman masjid yangjuaémerbagai macam
kebutuhan jama’ah.

Tradisi Malem Jemuah Pahingasarat dengan simbol-simbol, antara
lain yaitu cucur melambangkan bekerja keras dalemidaha agar berhasil,
ketupat melambangkan saling memaafkan, apem metagkba
pengampunan dari segala kesalahan-kesalahan ygegbult seseorang,
brongkos kikil, merupakan simbol makanan khas daesa Menggoro.

Kembang boreh yang terdiri dari enjet dan bunga amamelambangkan

59
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sebagai perekat untuk membuang sakit yang diddata menjaga diri dari
perbuatan tercela agar namanya semerbak haruntisepega.

Dalam tradisi ini terkandung unsur animisme, diram@ dan Islam.
Unsur animisme terdapat dalam cara menebar keniiianedy di perempatan
jalan sebagai tanda telah terlaksana nadzarnydikabulkan do‘anya. Unsur
dinamisme terdapat dalam kepercayaan masyarakeidigy tempat-tempat
dalam masjid yang memiliki kekuatan ghaib dan mjabtantuk berdo‘a serta
tiang yang berkekuatan magis. Adapun unsur Islariihaé dari seluruh
prosesi mujahadah.

Fungsi tradisiMalem Jemuah Pahingabagi masyarakat yaitu untuk
mengajak ke jalan Allah, serta memupuk solidarigasial yang dapat
menumbuhkan sikap gotong royong, dan sebagai shianian.

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Malem Jdgxh Pahingan
antara lain nilai keagaman yaitu mendekatkan depada Allah dan
mempertebal keimanan dengan berdzikir secara strggugguh. Nilai sosial
budaya yaitu adanya kerjasama dan komunikasi sasiat warga Menggoro.
Nilai ekonomi yaitu meningkatkan pendapatan maggrdengan berdagang
dan membuka lahan parkir serta dapat menjadi asatawveligi.

B. Saran
1. Kepada masyarakat setempat (Menggoro).
a. Agar dapat mengelola lebih baik lagi tradisi tetgedan apabila perlu
dibuatkan semacam kepanitiaan agar lebih tertaga kmik untuk

kegiatan mujahadah maupun kegiatan pasar malam.
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b. Agar menyediakan lahan parkir yang lebih luas, kimencukupi
kebutuhan jama’ah.

c. Agar menyediakan tempat menginap bagi pengunjuag gmaah
yang berasal dari luar kota.

d. Agar mendidik generasi muda untuk menjadi pewasdisi Malem
Jemuah Pahingan.

2. Pada pemerintah khususnya Dinas Pariwisata, Kebadayremuda dan
Olahraga (Disparbudpora), agar mendata seluruhisirddkal yang
bercorak islam dan mensosialisasikannya. Denganyaddata tersebut
diharapkan membuat masyarakat lebih terdorong umh@njaga dan
melestarikan budaya yang ada di daerahnya masis@gga

3. Kepada pihak Fakultas Adab dan limu Budaya khusaugnyusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam hendaknya memberikan dukwegamlebih besar
terhadap kajian-kajian budaya dan berperan aki#ndanengembangkan

tradisi-tradisi yang bercorak Islami.



DAFTAR PUSTAKA

A. Sumber Buku

Abdullah, Taufik dan Rusli Karim, edMetode Penelitian Agama: Sebuah
Pengantar Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991.

Abdullah, Taufik dan Sharon Siddiqué&radisi dan Kebangkitan Islam di Asia
Tenggara Jakarta: LP3ES, 1989.

Abdurahman, DudungPengantar Metodologi Penelitianyogyakarta: Kurnia
Alam Semesta, 2003.

Metodologi Penelitian Sejaratyogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007.
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Sumber: Dikutip dari Administrasi Desa Menggoro, Kecamatan Tembarak,
Kabupaten Temanggung
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DAFTAR WAWANCARA
No Nama Alamat Pekerjaan/Jabatan Usia
1 Ibu Solekhah Desa Menggoro | Pedagang pada pasar 57
(27 September 2011) malam di Magjid Tahun
Menggoro
2 Bpk. Wahyudi Desa Menggoro | Perangkat Desa 48
(27 September 2011) Menggoro Tahun
3 | Bpk. Kahfi DesaMenggoro | Kiai Magid Menggoro 45
(25 Oktober 2011) Tahun
4 | Bpk. Yusuf DesaMenggoro | KiaMagid Menggoro 55
(25 Oktober 2011) Tahun
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 44

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta - 55213

Momor @ OTO/S408A2011 Yogyakarta, & Juli 2011

Hal : ljin Uji Penalitian
Kepada Yth,
Gubermur Provinsi Jawa Tengah
Cq. Bangkesbangpol Dan Linmas.

SEMARANG
Mnnun}uk surat
Dari :  Dekan Fakultas Adab Dan limu Budaya UIN Ymam
Homor © UIN.O2/SKI/PP.00.9/979/2011
Tanggal = 05 Jull 2011
Perhal  : ljin Penelitian.

Satelah mempelajari propeeal/desain risetiusulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Hama . AYU WULANDAR! RAHMAWATI
NIMMNIP, : ‘07120018 -
Alamat 1 JIL Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta.
3  TRADISI MALEM JEMUAH PAHINGAN DI DESA MENGGORO KECAMATAN
Judul Peneiitian  : TEMBARAK KABUPATEN TEMANGGUNG
Lokasi : Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah.
Waikiu i 3 (satu) bulan  Mulai Tanggal 6 Juli sid & chto'b-er 2011

Penuliti bm'ktwajibcn menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilzyah
penlitian.

Kemudian harap munjadﬂmn maklum

. An. Sekretaris Daersh
Mnhn anﬁmmmw

2 Dekan Fakultas Adab Dan limu Budaya UIN Yogyakarta;
i Yang Bersangkutan.

]
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JL A YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
SEMARANG - 50136

Momer : 070 / 1550 / 2011

. DASAR : Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Momor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari
2004,

Il. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 5408 1 V' /

2011. Tanggal 08 Juli 2011.
IIl. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Temanggung.
V. “Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : AYU WULANDARI RAHMAWATI

2. Kebangsaan : Indonesia.

3. Alamat : JI. Marsda Adi Sucipto, Yogyakaria

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : pra. H}. Ummi Kulsum, M. Hum

6. Judul Penelitian . : Tradisi Malem Jemuah Pahingan Di Desa
Menggoro ~ Kecamatan  Tembarak

o Kabupaten Temanggung -

7. Lokasi B : Kabupaten Tnmanggur'l'g_ .

V. KETENTUAM SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelumn melakukan kegiatan terlebin dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyak
lokasi wuntuk mendapatkan petunjuk seperunya dengan
menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabllan pemerintahan. Untuk
' penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari
dalam negeri maupun luar neger, agar dijelaskan pada saat
mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabiltas
keamanan dan ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati /
Mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian
menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya
kepada Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

V1. Surat Reknmend_asi Penelitian 7 Riset ini berlaku dari -

Juli s.d. Oktober 2011.

Vil.Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang, 7 Juli 2011

an. GUBERNUR JAWA TENGAH

AGUS TUSONOMSi  ~—
bina Utama Muda
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PEIVERINTAH KABUPATEN TEMANGGUNG
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
- DANPERLINDUNGAN MASYARAKAT

Alarret : ). Sefia Bud No. 1 Telp. ((293) 491048 Fax 491313 Kode Pos 58212
TEMANGGUNG

Nomor @ 070 /344 /2011

I. DASAR : 'Surat Edaran Gubernir Jawa Tengah Nomor
070 / 265 / 2004 tanggal 20 Pebruari 2004.
II. MEMBACA : Surat dari Badan Kesatuan Bangsa,Politik

Dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Jawa
Tengah Nomor :070/1550/2011 Tanggal 7
Juli 2011 Perhal Permohonan Ijin
Penelitian.

III. Pada prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN atas kegiatan Peneiitian
yang akan dilaksanakan oieh *

1. Nama :Ayu Wulandari R
2. NIM : 07120018
.. 3. Kebangsaan :  Indonesia
4. Alamat : Il Marsda Adi Sudpto, Yogyakarta
'5. ‘Pekerjaan :  Mahasiswi
6. Penanggung Jawab : pra. HJ. Ummi.Hulsum,, M. Hum
7. Judul Penelitian 1 Tradisi Malem Jemuah Pahingan Di Desa
Menggoroe Kecamatan Tembarak Kabuparten
Temanggung

8. Lokasi : Kecamatan Tembarak,

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada ' |
Pejabat setempat / lembaga swasta yang akan dijadikan obyek
lokasi untuk mendapatian petunjuk seperlunya.

2, Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat menganggu stabilitas pemerintahan,

3. Apabila kegiatan tersebut mendapat dukungan dana dari sponsor

baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada
saat mengajukan perijinan,



Iv.

4. Tidak membahas masalah politk dan/atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

5. Surat Rekomendasi Survey [ Riset / Penelitian ini dapat dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku apabila :
a. Pemegang Surat Rekomendasi Survey / Riset / Penelitian ini
tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.
b. Obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti,

6. Setelah melakukan kegiatan tersebut supaya menyerahkan hasilnya
kepada Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan

Masyarakat Kabupaten TEmanggung.

Surat Rekomendasi Survey / Riset / Orientasi ini berlaku dari :
Tanggal 18 Juli s/d 18 Oktober 2011.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.

Temanggung, 18 Juli 2011

Tembusan : Kepada Yth.
1. Bapak Bupati Temanggung (sebagal laporan);
2. Kepala BAPPEDA Kabupaten Temanggung;
3. Camat Tembarak;
4. Kepala Desa Menggoro;
(® Yang bersangkutan;

6. Arsip.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Ayu Wulandari Rahmawati
Tempat/tgl.Lahir - Jombang, 7 Mei 1988

NamaAyah : EKo Yuni Anto

Nama Ibu . Sukarti

Asal Sekolah : SMA N 3 Temanggung

Alamat Kos : J.Solo KM 7 Santan 21 Y ogyakarta
Alamat Rumah : Pikatan Mudal Temanggung

E-mail : wulan8819@yahoo.com

No.Hp : 081215529978

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

1. TK Masyitoh tahun lulus 1994
2. SD Negeri Mudal 11 tahun lulus 2000
3. SMP Muhammadiyah 1 Temanggung tahun lulus 2003
4. SMA N 3 Temanggung tahun lulus 2006

Yogyakarta, 17 Januari 2012
Penyusun,

NIM

. 07120018
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